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ABSTRAK
Dalam pasal 1 ayat 1 undang-undang no 2 tahun 2011 tentang Perubahan 
Atas Undang- Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik menjelaskan 
bahwa partai politik yaitu organisasi yang bersifat nasional dan dibentuk 
sekelompok warga negara sukarela atas dasar kesamaan kehendak dan cita-cita 
untuk memperjuangkan dan membela kepentingan politik anggota, masyarakat, 
bangsa dan negara serta memelihara keutuhan NKRI berdasarkan pancasila 
UUD 1945.
Dalam pelaksanaan demokrasi, partai politik memiliki fungsi sebagai 
tempat penyampaian aspirasi dan tuntutan rakyat terhadap berbagai proses 
berbangsa yang ada. Alasan utama dari pentingnya keberadaan partai politik 
dalam proses demokrasi bisa dikaitkan  secara sederhana bahwa partai politik
memiliki tugas untuk menjadi “jembatan” antara rakyat dan pemerintah, 
sehingga dengan demikian maka partai politik merupakan salah satu pilar utama 
dan institusi demokrasi yang penting selain dari lembaga eksekutif, legislatif, 
yudikatif, pemilihan umum, serta pers yang independen dalam rangka 
membangun kehidupan politik yang berkualitas dan beradab. Yang menjadi 
masalahnya disini yaitu partai politik dan calon-calon yang diusungnya hanya 
mementingkan diri mereka sendiri,dan tidak lagi memperhatikan masyarakatnya. 
Itu yang membuat para pemilih apatis terhadap calon-calon yang diusung partai. 
Dari pengamatan yang dilakukan, Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
memiliki peran-peran yang lebih spesifik untuk dapat memobilisasi pemilih di 
Kota Manado agar dapat mendukung partai tersebut ataupun calon legislatif 
yang di usung. 
Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang saya harapkan untuk bisa 
saya rekomendasikan  agar partai dapat memobilisasi pemilih dengan baik dan 
teratur yaitu melakukan pendakatan secara emosional terhadap para 
pemilih,agar para pemilih dapat memilih partai PDIP dan calon legislatif yang di 
usungnya sebagai pilihan mereka. 
Kata kunci : Partai Politik, Peranan, dan Mobilisasi.
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PENDAHULUAN
Dengan mengemukakan permasalahan empiris bahwa Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan yang mengusung calon legislatif pada tahun 2014 di Kota 
Manado khususnya di Daerah Pemilihan II yaitu daerah pemilihan Tuminting, 
Bunaken, dan Bunaken Kepulauan menurut masyarakat setempat dan terbukti 
didapati  melakukan kegiatan yang tidak diperbolehkan dalam pemilu seperti 
pembagian uang, pembagian sembako berupa beras dan lain-lain saat sebelum 
pemilihan berlangsung atau satu hari menjelang hari pemilihan. Menurut sebagian 
Masyarakat  yang berdomisili atau bertempat tinggal di Daerah Pemilihan II 
khususnya di daerah Tuminting dan Bunaken mendapati pembagian uang yang 
dilakukan  oleh calon legislatif yang diusung PDIP berjumlah satu suara dihargai 
sebanyak kurang lebih Rp 50.000. Hal ini mendukung perolehan suara calon 
tersebut menjadi semakin meningkat dikecamatan Tuminting dan Bunaken.
Seiring berkembangnya zaman banyak masyarakat yang cenderung 
mengikuti arus dengan memilih partai politik tapi tidak meyakininya dengan baik 
hanya karena kepopuleran partai politik tersebut.
Pendekatan seperti ini  yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian bagaimana kiat-kiat atau peran partai politik dalam memobilisasi 
pemilih pada pemilu legislatif khususnya kiat-kiat atau program yang dilakukan 
oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan ataupun Calon-calon legislatif yang 
berasal dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam bentuk strategi yang 
dimainkan pada masyarakat sehingga membuat banyak dari masyarakat di Kota 
Manado khususnya di Daerah Pemilihan II Bunaken dan Tuminting mendukung 
partai ini serta menjadikan calon legislatif yang di usung Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan terpilih menjadi anggota legislatif kota Manado. 
Dengan mengambil konsep perjuangan untuk rakyat dan Penyalur aspirasi 
partai ini memberikan kebebasan dan kenyaman kepada masyarakat di Kota 
Manado.
Melihat penjelasan diatas dan segala persoalan  yang ada peneliti tertarik 
untuk mengetahui lebih mendalam bagaimana peranan partai politik khususnya 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam memobilisasi pemilih pada pemilu 
legislatif tahun 2014.
Penelitian ini akan menggambarkan dan memberikan penjelasan lebih jelas 
bagaimana peranan partai politik dalam hal ini Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan dalam memobilisasi pemilih.
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu menjelaskan : bagaimana 
peranan partai politik dalam memobilisasi pemilih pada pemilu legislatif tahun 
2014 dalam hal ini yaitu Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Kota Manado ?
Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan 
gambaran bagaimana peranan partai politik dalam memobilisasi pemilih pada 
pemilu legislatif tahun 2014 di DPC PDIP Kota Manado
Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran teoritis bagi penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis 
Dapat menjadi masukan pertimbangan untuk partai-partai lain dalam 
memberikan strateginya ketika berperan untuk memobilisasi pemilih.
KERANGKA TEORI
Konsep Peranan
Adapun peranan seseorang seperti yang dikatakan oleh Safii (2007:20) 
meliputi: 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempt seseorang dalam masyarakat. Peranan disini diartikan sebagai 
rangkaian peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
bermasyarakat.
2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat sebagai organisasi.
3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 
sebagai struktur sosial masyarakat.
Konsep Partai Politik
Undang Undang Republik Indonesia No 2 Tahun 2011 tentang perubahan 
atas Undang-Undang No. 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik Pasal 1 ayat 1 
menjelaskan bahwa Partai Politik adalah Organisasi yang bersifat nasional dan 
dibentuk oleh sekelompok warga negara Indonesia secara sukarela atas dasar 
kesamaan kehendak dan cita-cita untuk memperjuangkan dan membela 
kepentingan politik anggota, masyarakat, bangsa dan negara, serta memelihara 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan pancasila dan UUD 
RI Tahun 1945. 
Miriam Budiardjo (2000:160)  dalam Bukunya “Dasar-Dasar Ilmu Politik” 
mendefinisikan partai politik sebagai suatu kelompok yang terorganisir yang 
angota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita-cita yang sama. 
Tujuan kelompok ini adalah untuk memperoleh kekuasaan politik dan merebut 
kedudukan politik, biasanya dengan cara konstitusional, untuk melaksanakan 
kebijaksanaan-kebijaksanaan mereka. Secara umum dapat penulis katakan bahwa 
partai politi adalah sebuah organisasi modern yang tujuannya adalah memperoleh 
kekuasaan melalui cara-cara konstitusional guna mewujudkan cita-cita organisasi 
melalui kebijakn-kebijakan yang dijalankan.
Konsep Mobilisasi 
Mobilisasi didefinisikan sebagai pengembangan sebuah hubungan sosial 
(merujuk pada istilah yang digunakan Weber) sesuai dengan penjelasan pada 
Jeffrey A. Karp and Susan A. Banducci Party Politics (2007 13: 217) antara dua 
actor, individu dan partai. Konsep aktivitas mobilisasi terdiri dari 3 proses: proses 
kepentingan (dimensi kognitif), proses pembentukan komunitas (dimensi 
affective), dan proses pemanfaatan instrumen (dimensi instrumental). Mobilisasi 
politik didefinisikan sebagai usaha actor untuk mempengaruhi distribusi 
kekuasaan. Suatu variabel directional diperkenalkan dalam rangka 
menggambarkan dengan tepat jenis hubungan yang berkembang antara partai dan 
individu. Ada dua model dalam mobilisasi menurut (Brigitta Nedelman, 
1987:181-202). Pertama, mobilisasi vertical, yakni mobilisasi yang bekerja dalam 
hubungan vertical. Kedua, mobilisasi horizontal, yakni menyertakan segala 
kemungkinan dari proses-proses internal dalam mobilisasi yang berlangsung 
antara partai dan individu.
METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif menurut Singarimbun (1982:5), bertujuan untuk mendeskripsikan 
secara terperinci tentang fenomena sosial tertentu. Pendekatan pada penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2010: 4), 
menjelaskan metode kualitatif merupakan sebuah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-
orang maupun perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif lebih 
menghendaki arah bimbingan penyusunan teori substansif berdasarkan data.
PEMBAHASAN
Caleg-Caleg yang populer merupakan awal dari rangkaian besar strategi 
yang ditetapkan oleh PDIP. Peran calon legislatif sangat penting untuk 
mempengaruhi daya tarik pemilih. Stabilitas kepengurusan DPC Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan Kota Manado juga menjadi salah satu faktor yang 
mendukung bagi terlaksananya strategi pengarahan oleh partai. Meskipun begitu, 
PDIP juga belum bisa memanfaatkan mesin partai secara penuh. DPC PDIP Kota 
Manado memilih untuk mengkombinasikan 2 kekuatan pengarahan, yakni partai 
sebagai sebuah mesin, dan calon legislatif sebagai aktor. Terdapat beberapa alasan 
yang menyebabkan PDIP Kota Manado menentukan strategi kombinasi. Pertama, 
stabilitas kepengurusan yang membuat pelaksanaan progam partai menjadi satu 
komando yang solid “Dalam artian tidak membujuk tapi lebih ke penyampaian 
pada masyarakat” papar dr. Richard Sualang selaku Ketua DPC PDI 
Perjuangan Kota manado. Kedua, kondisi internal partai membuat fungsi mesin 
partai tidak dapat digunakan secara maksimal. Sehingga, pilihan untuk 
mengandalkan mesin partai dalam mengarahkan pemilih, sulit dilakukan. Ketiga, 
banyaknya jumlah caleg dapat dimanfaatkan sebagai aktor yang mengarahkan 
pemilih. Dari ketiga hal itulah PDIP memilih kombinasi dua aktor pengarah 
pemilih.
Selebihnya untuk memaksimalkan perolehan suara dari PDI Perjuangan, 
DPC PDIP Kota manado lebih memantapkan pada koordinasi dengan calon-calon 
legislatif dari PDI Perjuangan. Jadi apa yang dilakukan harus berdasarkan 
sepengetahuan DPC PDI Perjuangan Kota Manado. Meskipun pada hal ini 
melibatkan janji-janji poitik yang dilakukan calon legislatif dari Dewan Pimpinan 
Cabang PDI Perjuangan sendiri membenarkan hal tersebut. Jadi secara 
keseluruhan konsep yang diberikan DPC PDI Perjuangan Kota Manado lebih 
secara global, namun penjabarannya secara spesifik dilakukan oleh calon legislatif 
dari PDI Perjuangan dengan berdasarkan janji-janji politik yang diberikan kepada 
masyarakat sesuai dengan kemampuan dan keadaan yang ada.
Di Kota Manado banyak calon legislatif yang lebih menekankan pada 
program kesehatan gratis yang ditujukan kepada masyarakat kurang mampu 
seperti ada beberapa calon legislatif yang melakukan pengobatan gratis, bahkan di 
daerah tuminting juga didapati kegiatan berupa sunatan masal dalam bentuk 
perayaan-perayaan yang dapat menarik simpati masyarakat.
Pemberian bantuan modal kepada masyarakat nelayan di kota manado 
juga merupakan salah satu bentuk kegiatan untuk dapat menarik simpati 
masyarakat. Hal ini serupa dengan apa yang dilakukan oleh salah satu calon 
legislatif dari PDI Perjuangan. Keseluruhan kegiatan tersebut tentu sangat jelas 
disukai oleh masyarakat di Kota Manado sehingga mampu membuat calon 
legislatif tersebut terpilih duduk menjadi anggota dewan di Kota Manado.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan mengambil narasumber 
yaitu masyarakat Kota Manado, banyak yang beranggapan bahwa Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan pada tahun 2014 mampu mendapatkan 
perolehan suara dari masyarakat secara baik. Dengan melihat data yang ada Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan masih menduduki urutan ke 2 jauh dibawah 
Partai Demokrat tidak menutupi kemungkinan bahwa dalam jangka waktu 
kedepan PDI Perjuangan akan menduduki posisi pertama di Kota Manado, hal ini 
tentu melihat konsistensi program-program kesejahteraan yang di lakukan oleh 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dan anggota-anggota legislatif yang 
terpilih dari partai ini.
Untuk sekarang, kami mungkin harus bersabar karena pada tahun 2014 
kemarin, kami masih menduduki urutan ke 2 dibawah partai demokrat yang ada 
di urutan pertama. Namun melihat keadaan kedepan, dimana juga Pemimpin 
eksekutif sekarang berasal dari PDI Perjuangan jadi besar kemungkinan kami 
akan memanfaatkan moment tersebut untuk mencari lagi atau mengumpulkan 
simpati masyarakat”. Papar salah satu tim sukses Calon legislatif di Dapil II 
Kota Manado.
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat memberikan 
kesimpulan yaitu :
Perlombaan perolehan suara antar Caleg menjadi sangat menonjol, baik 
caleg sesama partai maupun caleg dari partai lain. Sehingga kemampuan caleg 
secara pribadi sangat diperlukan untuk memenangi perebutan suara. Partai seperti 
PDIP sudah menentukan strategi sebagaimana pada pemilu sebelumnya. Sehingga 
partai tersebut menentukan caleg lebih menggunakan spoil system. Partai tersebut 
menempatkan para pengurus partai dan orang-orang sekitarnya pada daftar calon 
legislatif. 
Munculnya berbagai bentuk mobilisasi yang dilakukan oleh Caleg, 
disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, kerasnya persaingan antar caleg memaksa 
caleg untuk melakukan berbagai macam bentuk mobilisasi. Caleg dihadapkan 
pada perebutan suara pemilih yang kemungkinan sama. Kedua, keterbukaan 
pemilih untuk menjadi sasaran mobilisasi.  Pemilih kebanyakan belum memiliki 
pilihan. Sehingga masih sangat mungkin untuk diarahkan. Disamping itu, pemilih 
juga mempresepsikan ajang mobilisasi sebagai kesempatan untuk memperoleh 
materi. Hal ini bukan hanya berlaku bagi diri pribadi pemilih. Namun juga 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sosial. Ketiga, posisi pemilih yang 
memang sudah berada pada berbagai “tekanan” mobilisasi. Dengan banyaknya 
jumlah caleg, seorang pemilih dapat mengalami dilema. 
Dari berbagai hubungan emosional, hubungan kekeluargaan atau 
persaudaraan menjadi faktor paling kuat dalam mobilisasi pemilih. Sedangkan 
bentuk bantuan-bantuan menjadi faktor penting mobilisasi setelah hubungan 
emosional. Seorang pemilih dapat mengalami bentuk mobilisasi yang bermacam-
macam pada dirinya. Namun, ikatan emosional yang demikian antara caleg dan 
pemilih tidak cukup untuk memenuhi perolehan suara atau BPP. Sehingga, bentuk 
mobilisasi berupa bantuan-bantuan menjadi sangat penting ntuk mengarahkan 
pemilih yang belum memiliki hubungan emosional dengan caleg. 
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang dianjurkan peneliti 
untuk Dewan Pimpinan Cabang Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Kota 
Manado yaitu : Pertama, partai harus mampu menyadari peran dan posisinya 
dalam pemilu. Sehingga partai akan mengambil sikap yang tepat sesuai fungsinya. 
Sebagai peserta pemilu, partai harus mengambil sikap sebagai aktor. Kedua, partai 
sebagai sebuah lembaga politik harus membenahi internalnya agar dapat 
melaksanakan fungsi-fungsinya.
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